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Abstrak — Pengelolaan laboratorium seringkali membutuhkan proses lama dikarenakan jumlah personal computer yang banyak di dalamnya.
Beberapa masalah yang sering terjadi adalah proses maintenance yang dikerjakan secara manual sehingga bisa memperpanjang waktu
pengerjaan dan tentu saja biaya manajemen jaringan meningkat. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan cara untuk meningkatkan
efisiensi proses maintenance pada laboratorium. Penelitian ini berlokasi di laboratorium komputer Fakultas Teknologi Informasi Universitas
Merdeka Malang. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan (action research) dimana nantinya akan dideskripsikan, diinterpretasikan
dan dijelaskan suatu situasi pada waktu yang sama dengan melakukan perubahan atau intervensi. Adapun hasil yang didapatkan pada penelitian
ini adalah penggunaan penggunaan teknologi PXE (Preboot Execution Environment) yang didukung oleh aplikasi SERVA untuk
menjalankan RIS (Remote Instalation Services) terbukti membantu proses efisiensi pengelolaan laboratorium. Hal ini terbukti dari beberapa
keuntungan yang didapat yaitu membantu administrator, mempersingkat waktu, menyediakan opsi, meningkatkan keamanan, menghemat

biaya, dan mengurangi kesalahan.

Kata Kunci: Laboratorium, Preboot Execution Environment, aplikasi SERVA, Remote Instalation Services

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komputer telah banyak
memberikan perubahan dalam membuat aktivitas dan
pekerjaan manusia menjadi lebih mudah dan cepat [1], [2].
Pemanfaatan komputer yang pada awalnya merupakan alat
bantu dalam perhitungan dan pengolahan data, menjadi salah
satu faktor utama baik di bidang kesehatan, pemerintahan,
hingga pendidikan [3]. Di dunia pendidikan, komputer
berperan penting dalam kegiatan belajar mengajar dan
digunakan sebagai alat penunjang praktikum untuk
meningkatkan keterampilan siswa [1], [3]. Aktivitas
pembelajaran praktikum dilakukan di dalam laboratorium
komputer yang umumnya sudah dilengkapi dengan
teknologi jaringan dan internet [2], [4]. Dijelaskan dalam [5],
[6], bahwa jaringan komputer memungkinkan terjadinya
komunikasi dan pertukaran data di antara komputer-
komputer yang saling terhubung. Sehingga dengan adanya
jaringan komputer dapat membantu mempermudah proses
maintenance pada laboratorium komputer [7].

Di dalam sebuah laboratorium komputer umumnya
terdapat sejumlah Personal Computer (PC) yang dibekali
dengan sistem operasi dan berbagai aplikasi sesuai
kebutuhan [4]. Setiap PC digunakan secara bergantian untuk
melaksanakan kegiatan praktikum yang berbeda-beda [2],
[8], sehingga proses pemeliharaan dan perawatan perlu
dilakukan secara berkala seperti penambahan aplikasi,
pembersihan virus, penghapusan data, serta perbaikan dan
pembaruan sistem operasi. Hal ini untuk memastikan agar
fasilitas-fasilitas yang ada di dalam laboratorium komputer
dapat berjalan dengan normal demi menjaga kelancaran
proses belajar mengajar [8]. Akan tetapi, terdapat kendala
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yang dihadapi dimana proses maintenance harus dikerjakan
satu per satu pada setiap PC [1], [9]. Jika jumlah PC sangat
banyak, maka akan membutuhkan waktu yang lama dan
upaya yang besar [3], [10]. Selain itu, pengelolaan
laboratorium komputer yang masih manual dapat
mempersulit kerja administrator [9], serta meningkatkan
biaya manajemen jaringan [5].

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan sebuah
sistem yang dapat mengelola komputer-komputer di dalam
laboratorium melalui otomatisasi tugas. Dalam [11]
disebutkan bahwa otomatisasi tugas dapat menggantikan
metode administrasi laboratorium secara manual yang rawan
terjadi kesalahan, memakan waktu dan biaya, serta
melibatkan lebih banyak sumber daya. Otomatisasi dapat
mengurangi  rutinitas dan  kompleksitas  kegiatan
maintenance, khususnya dalam hal instalasi sistem operasi
dan perangkat lunak aplikasi. Hal ini mungkin dilakukan
dengan  memanfaatkan  jaringan  komputer  yang
tersentralisasi. Sistem layanan terpusat dapat menghadirkan
kemudahan dalam mengelola komputer dan melakukan
pengaturan sistem dari jarak jauh [12]. Sentralisasi jaringan
terdapat pada arsitektur client-server, dimana server sebagai
penyedia resource sementara client-client yang terhubung
dengan server dapat saling berbagi resource tersebut [13].
Dengan demikian, maka proses manajemen jaringan pada
laboratorium komputer dapat dioptimalkan menjadi lebih
efektif dan efisien.

Sistem pengelolaan komputer secara terpusat dapat
dilakukan melalui jaringan diskless, yaitu teknologi dimana
komputer client dapat menjalankan sistem operasi dan
mengakses data yang disediakan server tanpa adanya
dukungan dari media penyimpanan atau storage [9], [14].
Keuntungan dari teknologi diskless adalah hemat sumber
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daya, tempat, dan biaya [7], sehingga sangat cocok untuk
mendayagunakan PC dengan spesifikasi rendah [6], [15].
Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk membangun
jaringan diskless, antara lain dengan menggunakan metode
Diskless Remote Boot in Linux (DRBL) [5], [9] dan Linux
Terminal Server Project (LTSP) [14]-[16] untuk sistem
operasi Linux, serta Windows Terminal Server Project
(WTSP) untuk sistem operasi Windows [4]. Penelitian
lainnya juga membahas mengenai otomatisasi manajemen
laboratorium agar sistem operasi yang dikerjakan dari sisi
server dapat berjalan pada PC client, diantaranya dengan
melakukan harddisk cloning [2], network booting [10], dan
remote installation [3], [12]. Dalam implementasinya,
seluruh perangkat keras yang terhubung ke jaringan harus
mendukung teknologi Preboot Execution Environment
(PXE) [12]. PXE merupakan sebuah standar yang
memungkinkan proses instalasi, booting, hingga loading
sistem operasi terjadi melalui jaringan [7].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
efisiensi proses maintenance yang dilakukan pada
laboratorium komputer Fakultas Teknologi Informasi
Universitas Merdeka Malang. Dalam penelitian ini, metode
PXE digunakan untuk mengimplementasikan layanan
instalasi jarak jauh atau Remote Instalation Services (RIS)
melalui jaringan. Rancangan sistem memberikan solusi
untuk mempersingkat waktu instalasi sistem operasi
Windows yang awalnya dilakukan satu per satu secara
manual menjadi otomatis dimana proses instalasi PC client
dapat dikendalikan melalui server pada jaringan lokal.
Dalam hal ini, perangkat lunak SERVA digunakan untuk
mendukung konfigurasi PXE pada server dengan sistem
operasi Windows. Sehingga diharapkan dapat membantu dan
mempermudah pengelolaan komputer-komputer di dalam
laboratorium . Selain itu, mengacu pada teknologi diskless
maka penyediaan sumber daya jaringan yang terpusat dapat
menghemat penggunaan sforage baik internal maupun
eksternal. Dengan demikian, diharapkan dapat mengurangi
biaya operasional serta pengadaan barang di laboratorium
komputer.

II. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian tindakan (action research) dimana nantinya akan
dideskripsikan, diinterpretasikan dan dijelaskan suatu situasi
pada waktu yang sama dengan melakukan perubahan atau
intervensi dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang lebih
baik atau partisipasi. Alur action research ditunjukkan pada
Gambar 1.

Penelitian tindakan merupakan penelitian yang
dibangun dari asumsi bahwa teori dan praktek bisa secara
tertutup digabungkan dengan pembelajaran dari hasil
intervensi yang direncanakan setelah melakukan analisis
dengan rinci terhadap permasalahan.
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Gambar 1. Alur action research

Lokasi penelitian ini adalah di laboratorium Fakultas
Teknologi Informasi Universitas Merdeka Malang. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi, studi literatur, dan wawancara.
Observasi digunakan untuk mengetahui keadaan sebelum
menggunakan layanan remote installation atau RIS. Studi
literatur digunakan untuk melengkapi dan mendukung data
secara teori.

Metode pelaksanaan penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknologi PXE yang didukung oleh aplikasi
SERVA untuk menjalankan RIS. Adapun untuk desain
rancangan pelaksanaan metode tersebut adalah seperti pada
Gambar 2.

Analisis kebutuhan

.
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Gambar 2. Metode pelaksanaan

Desain jaringan yang akan digunakan nantinya adalah
menggunakan topologi jaringan star dengan switch sebanyak
1 unit, server 1 unit, dan 4 unit PC sebagai client. Untuk
gambaran rancangan dari jaringan diperlihatkan pada
Gambar 3.
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Spesifikasi perangkat untuk PC client dan server yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tertera pada Tabel 1.
Komputer yang digunakan sebagai client adalah sebanyak 4
komputer dengan spesifikasi yang lebih rendah dari
komputer server.

Gambar 3. Desain jaringan

Tabel 1. Spesifikasi perangkat yg digunakan

Spesifikasi
o pesifikasi Status
K It
Hardware Software omputer
1 Processor : Intel Sistem Operasi : Server
Core i7-8700 CPU Windows 10 Pro
@ 3.20GHz
Ram : 8GB
NIC (PXE Support)
2 Processor : Intel Sistem Operasi : Client
Core i3-3200 CPU Windows 8.1 Pro
@ 3.20GHz
Ram : 2GB

NIC (PXE Support)

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif kuantitatif. Data dikumpulkan dari
hasil pengujian komputer setelah dilakukan setting
menggunakan RIS. Data yang akan dibandingkan nantinya
adalah data pengujian performa dan pengujian waktu.
Setelah semua data dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis
perbedaan sebelum menggunakan RIS dan sesudah
menggunakannya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Fokus dari penelitian ini adalah mengoptimalkan
fungsi jaringan pada laboratorium komputer, dimana tugas
pengelolaan instalasi sistem operasi dilakukan secara
terpusat. Melalui implementasi RIS memungkinkan
otomatisasi tugas manajemen jaringan, sehingga instalasi
sistem operasi tidak perlu dilakukan pada PC satu per satu.
Penelitian dilakukan pada jaringan laboratorium komputer
yang berada dalam cakupan Local Area Network (LAN).
Topologi yang digunakan yaitu topologi star karena sifat
transmisinya yang tertutup dan komunikasi antar node terjadi
secara langsung, dimana setiap host langsung terhubung
dengan server melalui hub atau switch [14].
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Jaringan komputer yang digunakan merupakan
jaringan client-server yang tersentralisasi dengan server
sebagai penyedia layanan. Sedangkan transportasi data
antara server dengan client-client yang terhubung di jaringan
terjadi dengan melewati switch. Pada desain jaringan yang
digunakan, komputer server berperan penting dalam
mengirimkan resource berupa sistem operasi yang nantinya
akan dijalankan di PC client. Dalam hal ini, dibutuhkan
instalasi perangkat lunak SERVA sebagai solusi server PXE
untuk mengaktifkan semua layanan dan protokol yang
diperlukan [11]. Selain itu, komputer server harus memiliki
spesifikasi yang cukup agar dapat menangani permintaan
dari sejumlah client tanpa adanya hambatan atau kendala.

Komputer host yang berperan untuk mengakses
server adalah PC client nomor 1 s/d 4. Dalam menjalankan
instalasi sistem operasi, proses booting akan dilakukan oleh
client melalui jaringan lokal dengan menggunakan program
network boot loader. Metode booting yang digunakan pada
penelitian ini yaitu PXE. Untuk memungkinkan proses
tersebut, pada seluruh PC client harus tertanam perangkat
jaringan berupa Network Interface Card (NIC) yang telah
mendukung teknologi PXE. PXE dikembangkan oleh Intel
Corporation dengan menggunakan standar TCP/IP [1], dan
diimplementasikan dalam ekstensi Basic Input/Output
System (BIOS).

Sistem kerja yang akan diterapkan yaitu ketika PC
client dijalankan, BIOS melalui NIC akan mengirimkan
permintaan alamat IP secara dinamis melalui layanan DHCP
yang disediakan server. Kemudian server akan memberikan
respon dengan mengirimkan alamat IP beserta konfigurasi
jaringan lainnya agar client dapat berkomunikasi dengan
server. Client juga akan mengirimkan permintaan file boot
kepada server, yang merupakan virtual image hasil kloning
sistem operasi. Server selanjutnya akan mengirimkan file
image kepada client dan proses booting akan berlangsung.

Setelah berhasil masuk ke dalam sistem operasi,
maka setiap client dapat menjalankan aplikasi atau
aktivitasnya lainnya masing-masing. Seluruh proses yang
berjalan serta resource yang digunakan oleh client akan
disimpan sementara pada memori komputer atau RAM dan
akan berakhir di server. Sementara server akan menyediakan
resource yang dibutuhkan oleh client kapan pun permintaan
diterima. Mekanisme instalasi ini tidak memerlukan
harddisk (diskless), ataupun tidak mempengaruhi sistem
operasi yang telah terinstal di dalam harddisk.

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan
yang dijelaskan sebagai berikut.

1. Analisis Kebutuhan

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa
pengelolaan jaringan pada laboratorium komputer dapat
dioptimalkan melalui penerapan RIS untuk meningkatkan
efisiensi proses instalasi sistem operasi pada PC. Metode
PXE digunakan untuk menjalankan layanan instalasi jarak
jauh berbasis jaringan yang terpusat melalui server. Pada
penelitian ini dipersiapkan jaringan komputer dengan 1 unit
server dan 4 unit PC client yang terhubung dalam topologi
star melalui sebuah switch. Seluruh perangkat jaringan
dipastikan telah memiliki dukungan terhadap teknologi PXE.
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Pada Gambar 4 ditunjukkan perangkat komputer yang
dipersiapkan untuk unit server.

Gambar 4. Perangkat komputer untuk unit server

2. Persiapan Image File

Tahap ini dilakukan untuk membuat file image dari
sistem operasi Windows yang akan dibagikan oleh server
untuk dijalankan pada client. Langkah-langkah dalam
persiapan image file ditunjukkan pada Gambar 5. Pertama-
tama instalasi sistem operasi dijalankan pada sebuah
komputer, lengkap dengan driver dan aplikasi-aplikasi yang
diperlukan. Kemudian dilakukan kloning sistem operasi
dalam format Virtual Hard Disk (VHD) melalui fitur Backup
and Restore pada Windows. Selanjutnya, file yang
dihasilkan dikonversi ke dalam format Windows Imaging
(WIM). File image tersebut kemudian disimpan dengan
nama install. wim dan diunggah ke komputer server.

Instalasi sistem operasi
Windows pada PC

'

Instalasi semua driver dan
aplikasi yang dibutuhkan

)

Buka Control Panel dan pilih
fitur Backup and Restore

!

Jalankan Create a System
Image untuk mendapatkan
file VHD

'

Konversi file VHD ke dalam
format WIM dengan nama
install wim

!

File diunggah ke server dan
siap digunakan

Gambar 5. Langkah-langkah dalam persiapan image file

3. Instalasi SERVA pada Server

Aplikasi SERVA berperan untuk mengaktifkan
layanan yang diberikan kepada client, antara lain DHCP
server dan TFTP server. DHCP atau Dynamic Host
Configuration Protocol digunakan untuk menetapkan alamat
IP yang akan didistribusikan kepada client. Sementara itu,
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TFTP atau Trivial File Transfer Protocol digunakan untuk
mentransfer file atau paket data lainnya ke memori
penyimpanan komputer client untuk dieksekusi.

Langkah-langkah instalasi dan konfigurasi SERVA
pada sisi server ditunjukkan pada Gambar 6. Aplikasi
SERVA bersifat portabel, artinya proses instalasi tidak perlu
dilakukan. File instalasi SERVA hanya perlu disimpan di
dalam direktori server dan aplikasi siap untuk dijalankan.
Sebelum menjalakan SERVA, sebuah direktori perlu dibuat
untuk root directory dari TFTP server dengan lokasi
D:\Serva Root. Kemudian SERVA dijalankan dan
dilanjutkan dengan konfigurasi pada TFTP server dengan
memilih menu Settings.

Pada TFTP server, konfigurasi dilakukan seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 7. Layanan yang dipilih adalah
TFTP Server dengan alamat IP 192.168.56.1. Sedangkan
lokasi root directory sesuai dengan direktori yang telah
dibuat sebelumnya. Konfigurasi lainnya diatur pada kondisi
default.

Simpan aplikasi SERVA
dalam direktori server

v

Buat direktori pada drive
(D:/Serva_Root)

v

‘ Jalankan aplikasi ‘

v

‘ Konfigurasi TFTP Server ‘

v

Konfigurasi DHCP Server/
Proxy DHCP

v

‘ Restart aplikasi ‘

v

Simpan file image Windows
OS pada direktori (D:/
Serva_Root/WIA WDS)

Gambar 6. Langkah-langkah instalasi dan konfigurasi
SERVA

Log ||&

f: Prepar [_h_
F. wia v [FTTP [FTP_] TFTP [DHCP [DNS [SNTP [sSvsioG
f: Prepar; | -Service Up/D
|— v TFTP Server ¥] TFTP Client |

TFTP Server IP addr

[ﬂmdwmmmﬁs -> | 192.168.56.1 [~ |

TFTP Server root directory

[ D:\Serva_Community_v4.6.0-21120715\ | [[Browse |
TP TFP

O None Timeout (seconds) | 3

O standard Max Retransmit 6

O High Thp port 69

{#) Read Only Local ports pool 0:0
~Advanced TFTP Op

Max blocksize (RFC 2348) | 1468

Max windowsize (RFC 7440) | 16

(V] Translate Unix file names L] Allow "\" as virtual root
] Create “dir.txt" files L] Create mds fies

] Error Simuator |

I——

Gambar 7. Konfigurasi TFTP Server pada SERVA
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Selanjutnya adalah konfigurasi pada DHCP server
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8. Layanan yang
dipilih adalah DHCP Server. Layanan proxyDHCP dapat
dipilih jika sudah terdapat server DHCP pada jaringan,
sehingga server PXE tidak perlu memberikan alamat IP
kepada client. Layanan lainnya yaitu BINL atau Boot
Information Negotiation Layer yang digunakan untuk
mengelola request instalasi sistem operasi sekaligus
memeriksa kredensial dari client. Alamat IP yang digunakan
sama dengan alamat IP pada TFTP server. Kemudian alamat
IP DHCP pertama pada pool diatur pada 192.168.56.10
dengan subnet mask 255.255.255.0 dan ukuran pool 10.

Log || Serva Community Settings ? X

f: Prepar ‘_[_’,‘____

. wia_\| [HTTP [FTP_[TFTP | DHCP [DNs ['SNTP [SYSL0G

hf: Prepar] | -Service Up/Down —————————————— Service Add-On -
{ ] DHCP server L] proxyDHcP [ Ve |
chv Server / proxyDHCP IP address —‘

[¥| Bind DHCP to this address -> | 192.168.56.1 [+

[ DHCP
| Ping IP before assignation

| persistent Leases

] StaticLeases MACFiter [off [~]
1P Pool Istaddr (yiaddr) | 192.168.56.10 | Pool size | 10
Next Server (siaddr) | Automatic [+

Boot File (file) | \BM\PXESERVABIO|

Subnet Mask (1) | 255.255.255.0

Router [€)]
Domain Name Server (6)

1

Domain Name (15)

[# DHCP Options.
®

& BINL ‘

L
l' [ok [ comd |[ Hep ’l

Gambar 8. Konfigurasi DHCP Server pada SERVA

Hasil konfigurasi SERVA dapat dilihat setelah
dilakukan restart pada aplikasi. Ketika aplikasi kembali
berjalan, maka struktur file akan dibuat secara otomatis pada
root directory dari TFTP server seperti yang diperlihatkan
pada Gambar 9. Langkah terakhir yaitu menyalin file image
dari sistem operasi Windows yang telah dibuat ke dalam
direktori D:\Serva Root\WIA WDS. Izin akses direktori
WIA WDS diubah menjadi read-only, dan kemudian
SERVA telah siap untuk digunakan.

BM
NWA_PXE
WIA_RIS
WIA_WDS
EQ Serva
| Serva
=3 Serva3l
=4 Servabd
& ServaEULA

Gambar 9. Struktur file hasil konfigurasi SERVA

4. Konfigurasi RIS pada PC Client

Pada sisi client, dilakukan konfigurasi BIOS dimana
opsi boot up from the network diaktifkan dan ditempatkan
pada urutan pertama dari boot order. Ketika PC client
dijalankan, maka booting akan terjadi melalui jaringan
dengan menampilkan menu instalasi dari aplikasi SERVA.
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5. Pengujian Sistem

Instalasi sistem operasi melalui jaringan dengan
metode PXE berlangsung dimana ketika PC client
dinyalakan, maka komputer akan menjalankan POST atau
Power-on Self Test. POST dilakukan untuk pemeriksaan
komponen-komponen komputer serta perangkat lainnya
yang terhubung. Selanjutnya client akan meminta sebuah
alamat IP dengan mengirimkan request kepada DHCP
server. Kemudian client mengunduh file image sistem
operasi Windows melalui TETP server. Setelah itu, client
akan mengeksekusi file tersebut untuk menjalankan load
sistem operasi. Alur kerja proses yang terjadi pada client dan

server diperlihatkan pada Gambar 10.
” TFTP DHCP
| | |
] |
|
|
&

POST }
1 |
l

Meminta Alamat IP-
|
|
|
K —————— — Memberikan alamat IP- — — — — — — — — —

Meminta file WM
4 — — -Mengirimkan file WIM- — 7'|~J
|

1 |
Instalasi |
Windows }

|

|

I

Gambar 10. Alur kerja proses

-1

Pengujian dilakukan dengan menjalankan PC client
satu per satu. Proses instalasi akan diamati dari segi
keberhasilannya. Kemudian diukur durasi waktu yang
dibutuhkan client untuk booting sistem operasi. Hasil
pengujian disajikan dalam Tabel 2. Pengukuran durasi
booting dilakukan menggunakan aplikasi stopwatch seperti
yang diperlihatkan pada Gambar 11.

Tabel 2. Hasil pengujian

No Client Status Durasi
1 Client 1 Berhasil 6 menit 20 detik
2 Client 2 Berhasil 5 menit 59 detik
3 Client 3 Berhasil 6 menit 11 detik
4 Client 4 Berhasil 6 menit 3 detik

Gambear 11. Pengukuran durasi booting menggunakan
stopwatch



Jurnal MediaTIK: Jurnal Media Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer 84

Vol.6 No.3 (September 2023)

Secara keseluruhan, proses instalasi sistem operasi
pada PC client yang dilakukan pada penelitian ini dapat
berjalan dengan baik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
sistem jaringan yang dibangun dapat meningkatkan kinerja
administrator, karena instalasi sistem operasi dapat
dilakukan secara remote. Instalasi pada komputer yang
dilakukan secara paralel juga dapat mengurangi penggunaan
waktu untuk manajemen jaringan. Selain itu,

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh sejumlah
keuntungan dari penerapan RIS pada laboratorium komputer
antara lain:

1. Membantu administrator
Ketika komputer memerlukan pembaharuan sistem
operasi ataupun menghadapi masalah lainnya,
administrator dapat dengan mudah melakukan instalasi
ulang melalui server. Hal ini sangat efektif terutama
ketika proses instalasi harus dilakukan pada saat
praktikum sedang berlangsung, dimana komputer tidak
perlu dilepas pasang yang dapat mengganggu proses
belajar mengajar.

2. Mempersingkat waktu
Instalasi sistem operasi, driver serta aplikasi yang
dilakukan satu per satu pada PC sangat memakan waktu.
Terlebih apabila terdapat beberapa ruangan laboratorium
dengan jumlah komputer yang cukup banyak. Melalui
metode RIS, instalasi dapat dilakukan dalam satu paket
dan dapat berjalan pada beberapa komputer secara
bersamaan sehingga pengelolaan komputer menjadi lebih
efisien.

3. Menyediakan opsi
Sistem jaringan membentuk lingkungan multi-boot,
dimana di dalam server dapat ditempatkan lebih dari satu
file image untuk instalasi Windows dengan kebutuhan
yang berbeda-beda. Administrator dapat memilih untuk
menginstal sistem operasi Windows sesuai dengan
kebutuhan, misalnya untuk arsitektur 32-bit atau 64-bit,
maupun untuk tujuan pengembangan program atau
desain grafis.

4. Meningkatkan keamanan
Sistem operasi, driver dan aplikasi-aplikasi yang
dibutuhkan tergabung dalam sebuah paket file image.
Seluruh resource berada di server pusat, dimana file-file
driver atau aplikasi tidak perlu disediakan secara
terpisah. Hal ini mengeliminasi penggunaan media
penyimpanan eksternal yang perlu dipasangkan ke
komputer ketika proses instalasi, sehingga mengurangi
risiko penyebaran virus atau malware.

5. Menghemat biaya
Karena metode RIS dibangun pada jaringan diskless,
proses instalasi dapat dilakukan pada PC client yang tidak
memiliki karddisk. Bahkan, metode ini memungkinkan
komputer dengan spesifikasi rendah untuk dapat
dioperasikan kembali. Sehingga dapat mengurangi biaya
pengadaan untuk harddisk, media penyimpanan
eksternal, hingga PC baru.

6. Mengurangi kesalahan
Seluruh proses instalasi terjadi melalui mesin secara
otomatis sehingga dapat meminimalkan kesalahan yang
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dilakukan oleh manusia. Hal ini dapat mengurangi beban
kerja administrator sehingga dapat fokus pada pekerjaan-
pekerjaan lain yang lebih vital.

Meskipun demikian, beberapa hal perlu diperhatikan

dalam implementasi RIS yaitu:

1. Server
Server sangat berperan penting di dalam sistem, karena
penyimpanan dan pemrosesan data terjadi secara terpusat
pada server. Ketika server tidak aktif atau mengalami
gangguan, maka aktivitas-aktivitas yang dilakukan client
akan terhambat. Oleh karena itu, perlu dipastikan bahwa
komputer server memiliki spesifikasi yang tinggi.

2. Jaringan
Jaringan merupakan jalur komunikasi yang menjadi
kunci untuk menghubungkan client dan server. Semakin
banyak client yang terhubung ke jaringan dan meminta
layanan dari server, maka semakin padat traffic jaringan
untuk transfer data. Dalam hal ini, kecepatan jaringan
yang digunakan di dalam sistem perlu diperhatikan.

3. Client
Komputer client pada dasarnya tidak membutuhkan
spesifikasi yang tinggi. Meskipun demikian, perlu
dipersiapkan dari sisi perangkat jaringan terutama
dukungan terhadap teknologi PXE pada NIC.

4. File image
File image merupakan resource utama yang dibutuhkan
dalam proses instalasi. Waktu instalasi dapat dipengaruhi
oleh ukuran file WIM. Pada pembuatannya, perlu
dipastikan bahwa sistem operasi beserta aplikasi yang
akan dikloning telah bebas dari virus atau malware.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Beberapa kendala dalam pengelolaan laboratorium
adalah proses maintenance dilakukan manual, memerlukan
waktu yang lama, upaya yang besar sehingga bisa
meningkatkan biaya manajemen jaringan. Hal ini tentu saja
mempersulit administrator. Oleh karena itu harus
ditingkatkan efisiensi dari laboratorium itu sendiri dengan
cara mengoptimalkan fungsi jaringan pada laboratorium
komputer, dimana tugas pengelolaan instalasi sistem operasi
dilakukan secara terpusat menggunakan RIS. Penggunaan
RIS ini terbukti bisa memberikan keuntungan yaitu
membantu administrator, mempersingkat waktu,
menyediakan opsi, meningkatkan keamanan, menghemat
biaya, dan mengurangi kesalahan. Hasil temuan ini
diharapkan bisa memberikan pengetahuan baru dalam
bidang pengelolaan jaringan.

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan
pengujian performa dari sisi server antara lain penggunaan
CPU, memory, dan harddisk. Selain itu, pengujian juga dapat
dilakukan dengan menambah opsi file image dengan
spesifikasi OS yang berbeda,
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